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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang       

  Seiring berkembangnya teknologi dan bertambahnya penduduk, kebutuhan 

energi yang semakin meningkat. Untuk mengatasi kelangkahan BBM dan 

Pencemaran limbah Kulit durian yang melimpah perlu ditangani dilakukan upaya 

seperti menciptakan energi alternatif yaitu bioetanol. 

 Bioetanol merupakan senyawa alkohol yang diperoleh melaui proses 

fermentasi gula dari sumber (berkarbohidrat atau bahan berpati dan bahan 

berlignoselulosa) menggunakan bantuan Sacharomyces serevisiae atau  

mikroorganisme. Bioethanol memiliki kelebihan dibandingkan dengan Bahan 

Bakar Minyak (BBM), diantaranya memiliki kandungan Oksigen (O2) yang tinggi 

(35%) sehingga terbakar lebih sempurna, bernilai oktan lebih tinggi (118) dan 

lebih ramah lingkungan karena mengandung emisi gas Karbondioksida (CO2) 

lebih rendah 19-25% (indartono Y.,2005). Selain itu bioetanol dapat diproduksi 

terus menerus sehingga banyak bermanfaat bagi masyarakat karena memiliki sifat 

yang tidak beracun. Selain itu, etanol juga memiliki banyak sifat-sifat, baik secara 

fisika maupun kimia.  

 Tanaman durian (Durio zibethinus) merupakan salah satu tanaman hasil 

perkebunan yang telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia khususnya di 

provinsi sumatera selatan dengan total produksi sebanyak 185,22 ton pada tahun 

2017. Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat. Dengan jumlah produksi 

buah durian yang cukup banyak, maka akan menghasilkan limbah yang cukup 

banyak, cendrung menjadi limbah padat yang mencemari lingkungan.  

 

 Tabel 1.1 Kandungan dalam kulit durian per 100 gram 

 

 

 

 

        

Sumber : Siregar, 2013 

Unsur Persentase 

Selulosa 50% - 60% 

Lignin 5% 

Pati 5% 
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  Dari berdasarkan penelitian, kulit durian mengandung bahan yang tersusun 

dari selulosa yang tinggi, dimana selulosa merupakan struktur dari polisakarida 

yang berpotensi untuk dijadikan sebagai bioetanol dengan bantuan 

mikroorganisme yang terdapat pada fermen. 

 Ragi atau fermen merupakan zat yang dapat menyebabkan fermentasi. Ragi 

biasanya mengandung mikroorganisme yang melakukan fermentasi dan media 

biakan bagi mikroorganisme tersebut. Media biakan ini dapat berbentuk butiran-

butiran kecil atau cairan nutrien.  

 Indeks bias suatu zat merupakan ukuran kelajuan cahaya di dalam zat cair 

dibanding ketika di udara (Murdaka et al., 2010). Indeks bias merupakan salah 

satu dari beberapa sifat optis yang penting dari medium. Dalam bidang kimia, 

pengukuran terhadap indeks bias secara luas telah digunakan antara lain untuk 

mengetahui konsentrasi larutan (Subedi et al., 2006) dan mengetahui komposisi 

bahan-bahan penyusun larutan. Indeks bias juga dapat digunakan untuk 

mengetahui kualitas suatu larutan. 

Penelitian terdahulu sudah dilakukan adalah : 

       Cahya Aprian Syaputra dan I Wawan Susila (2016), tentang pengaruh jumlah 

ragi dan ezim terhadap kualitas bioethanol dari limbah kulit durian (durio 

zibethinus). Dari hasil eksperimen dan uji lab didapatkan perbangingan parameter 

yang terbaik yaitu 250 gram limbah kulit durian, 1000 ml air, 7 hari fermentasi, 

12,5 gram ragi, 25 ml enzim menghasilkan kadar bioethanol 12%. Perbandingan 

parameter terbaik tersebut dijadikan acuan peneliti memproduksi bioethanol skala 

besar untuk diuji karakteristiknya. Perbandingan 1000 gram limbah kulit durian, 

4000 ml air, 7 hari fermentasi, 50 gram ragi, 100 ml enzim menghasilkan 210 ml 

bioethanol kadar 95%. Hasil pengujian karakteristik bioethanol limbah kulit 

durian adalah kadar bioethanol 95%, kadar methanol 0,464067%-v, kadar air 

0,008235%-v, kadar tembaga (Cu) 0,181 mg/kg, keasaman sebagai asetat 0,42 

mg/L, tampakan jernih, terang dan tidak kotor, kadar ion klorida (Cl) 22 mg/L, 

kandungan belerang (S) 0 mg/L, kadar getah (gum) 1,4 mg/L. 

       Irhamni (2017), tentang pengaruh massa ragi, jenis ragi dan waktu fermentasi 

pada bioetanol dari biji durian. Hasil analisa dari penelitian ini adalah bioetanol 

dari limbah kulit durian diperoleh pada pH optimum 4,5 dan suhu 35oC dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fermentasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
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kadar etanol tertinggi dalam air yaitu sebesar 16,69. Konsentrasi etanol dalam air 

paling rendah dicapai pada pH 5 sebesar 8,02%. Kemurnian bioetanol hasil 

destilasi menggunakan rotary evaporator dan dianalisa menggunakan alat GCMS 

sebesar 96,99% dimenit ke 2,163 adalah bioetanol sedangkan di menit ke 13,279 

adalah asam asetat 3,01%. 

 Dari data penelitian terdahulu diatas, maka diharapkan pada penelitian ini 

dapat menghasilkan  konsentrasi bioetanol yang lebih maksimal. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh konsentrasi ragi dan indeks bias untuk 

menghasilkan konsentrasi bioetanol yang maksimal. 

b. Mengalaisis FTIR untuk mengatahui gugus kimia yang terkandung pada 

Kulit durian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana konsentrasi ragi  dan indeks bias berpengaruh dalam 

menghasilkan konsentrasi bioethanol yang maksimal? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai landasan penelitian lebih lanjut sehigga dapat bermanfaat bagi 

pengolahan limbah kulit durian menjadi bioetanol. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai metode alternatif untuk 

membuat bahan bakar alternatif ramah lingkungan yaitu bioetanol. 

c. Menghasilkan data-data sebagai sarana sumber ilmu pengetahuan tentang 

pengaruh konsentrasi ragi dan indeks bias pada pembuatan bioethanol 

dari kulit durian kepada masyarakat. 
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